TEORI BUDAYA ORGANISASI

Karakteristik atau sifat organisasi yang paling menonjol adalah adanya perubahan yang terus menerus pada diri organisasi, di setiap perubahannya sering kali ditandai dengan kegairahan & antusiasme dari para anggotanya, namun sering kali perubahan disertai dengan perasaan cemas, ketidakpastian, frustasi dan ketidakpercayaan. (West & Turner ; 2007)

Sebuah organisasi tidak sekedar objek penelitian, organisasi adalah kegiatan berusaha (enterprise) manusia. 

Budaya bukanlah sesuatu yang dimiliki organisasi, tetapi organisasi itu sendiri adalah budaya. “culture is not something an organization has, a culture is something an organization is” (Michael E. Pacanowsky & Nick O’Donnell-Trujillo).

Memahami organisasi sebagai suatu unit individu adalah lebih penting daripada melakukan generalisasi terhadap perilaku / nilai-nilai organisasi secara keseluruhan, dan pemikiran ini menjadi latar belakang teori ini.

Menurut Pacanowsky & Trujillo, budaya adalah cara hidup dalam organisasi (a way of living). Termasuk ke dalam budaya organisasi adalah iklim / atmosfir emosi dan psikologis yang mencakup moral, sikap dan tingkat produktivitas karyawan / anggota organisasi bersangkutan. Budaya organisasi juga mencakup seluruh symbol yang ada (tindakan, rutinitas, percakapan dst). Makna & pengertian budaya organisasi dicapai melalui interaksi antara pimpinan (manajemen) dengan karyawan.

A. JARING LABA-LABA
Pacanowsky & Trujillo mengadopsi pendekatan simbolik-interpretatif yang dikemukakan oleh Clifford Geertz (1973) ke dalam model teori budaya organisasi. Menurut Geertz, manusia adalah hewan yang tergantung pada jaring kepentingan (people are animals suspended in webs of significance). Manusia membuat sendiri jaringnya sebagaimana laba-laba yang membangun sendiri sarangnya. 

Budaya organisasi adalah perumpamaan (metaphor) laba-laba yang membuat sarang berupa jarring dengan desain / bentuk yang rumit dan setiap jarring yang dibuat tidak sama satu dengan lainnya. (Geertz).

Manusia sebagai anggota organisasi adalah seperti laba-laba yang tergantung pada jarring yang mereka ciptakan melalui pekerjaan mereka. 

Budaya organisasi terdiri atas symbol-simbol bersama yang masing-masing symbol memiliki makna yang unik. Cerita-cerita / pengalaman yang disampaikan, berbagai kegiatan, acara, upacara adalah bagian dari budaya organisasi.

Teori ini menekankan pada cara-cara manusia mengonstruksikan suatu realitas organisasi. Sebagai suatu studi mengenai gaya hidup organisasi, pendekatan budaya organisasi melihat pada makna & nilai yang dimiliki anggota organisasi..

Budaya organisasi meneliti pada cara-cara individu anggota organisasi menggunakan berbagai cerita, ritual, symbol, dan kegiatan lainnya untuk menghasilkan  kembali seperangkat pengertian.

John Van Maanen & Stephen Barley mengemukakan adanya 4 wilayah / domain budaya organisasi, yaitu :

1) Ecological context (konteks ekologis)

Dunia fisik, lokasi, waktu, sejarah dan konteks social, dimana organisasi itu bekerja.
2) Differential interaction (interaksi diferensial)

Domain budaya organisasi terdiri atas jaringan.
3) Collective understanding (pemahaman bersama)

Cara bersama dalam menafsirkan pesan yang merupakan isi / konten dari budaya yang terdiri atas gagasan, nilai, standards kebaikan (ideal) & kebiasaan.
4) Individual domain (domain individu)
Terdiri atas tindakan / kebiasaan para individu
Richard West dan Lynn H. Turner (2007) mengemukakan tiga asumsi dasar yang memandu gagasan Pacanowsky dan Trujillo dalam mengembangkan teori budaya organisasi.

1. Anggota menciptakan & memelihara rasa bersama realitas organisasi

Inti dari asumsi ini adalah adanya nilai-nilai organisasi. Nilai (values) merupakan standar / patokan dan prinsip dalam suatu budaya yang memiliki nilai intrinsik terhadap budaya bersangkutan. Nilai berfungsi memberitahu anggota organisasi mengenai apa yang penting dan apa yang tidak penting.

2. Penggunaan & interpretasi symbol berperan penting

Asumsi ini menyatakan bahwa realitas dan budaya suatu organisasi juga ditentukan sebagian oleh symbol yang merupakan representasi makna. Symbol mencakup komunikasi verbal dan non verbal. Symbol dapat menggunakan bentuk slogan yang memiliki makna. Seberapa jauh symbol / slogan menjadi efektif bergantung tidak hanya pada media, tetapi juga pada bagaimana karyawan perusahaan memberlakukan slogan perusahaan.

3. Berbagai organisasi memiliki budaya yang berbeda

Asumsi ini berkenaan dengan perrbedaan budaya antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi adalah sesuatu yang dibuat melalui interaksi setiap hari di dalam organisasi, tidak saja interaksi yang terkait dengan tugas / pekerjaan yang dilakukan anggota organisasi tetapi juga interaksi yang terkait dengan seluruh jenis komunikasi, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar organisasi, formal maupun nonformal.

B. PERTUNJUKKAN KOMUNIKASI
Pacanowsky dan Trujillo menyatakan bahwa anggota organisasi melakukan pertunjukkan komunikasi tertentu yang menghasilkan budaya organisasi yang bersifat unik bagi organisasi bersangkutan. Menurutnya, pertunjukkan adalah sejumlah tindakan dengan yang mana anggota organisasi membentuk dan menunjukkan budaya mereka kepada diri mereka sendiri dan kepada orang lain. (performance are those very actions by which members constitute and reveal their culture to themselves and others).

Kata “pertunjukkan” (panggung sandiwara) merupakan kiasan / metaphor yang menunjukkan proses simbolik dalam memahami perilaku manusia dalam organisasi. Kehidupan organisasi adalah seperti pertunjukkan panggung sandiwara.

“Pertunjukkan membawa arti penting / makna dari bentuk-bentuk structural, seperti symbol, cerita, perumpamaan, ideology, atau peristiwa menjadi ada”. Pacanowsky & Trujillo mengemukakan 4 karakteristik dari pertunjukkan komunikasi sbb:

· Bersifat interaksional, lebih kepada dialog. Pertunjukkan komunikasi merupakan tindakan social.

· Bersifat kontekstual, selalu melekat dalam bingkai kegiatan yang lebih besar. Pertunjukkan mencerminkan / menggambarkan konteks & menghasilkan konteks.

· Terdiri atas babak / episode. Pertunjukkan merupakan peristiwa yang memiliki awal & akhir, para pemain dapat mengenali setiap episode dan membedakannya.

· Adalah improvisasi yang berarti fleksibel dalam hal bagaimana episode komunikasi dimainkan.
1. Ritual

a) Ritual personal

b) Ritual kerja

c) Ritual social

d) Ritual organisasi

2. Passion

3. Sosial

4. Politik Organisasi

5. Enkulturasi

